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Abstract. This research aims to determine the effect of the Project Based Learning
learning model on learning outcomes. This research is quantitative research, a type of
quasi-experimental research using a nonequivalent control group design. The population
in this study was all class VI of Grabagan IV State Elementary School for the 2023/2024
academic year. Sampling used a purposive sampling technique with a total sample of 29
students in class VI A and 27 students in class VI B. Data was collected using tests and
observations. The research results show that the Project Based Learning learning model
can have an influence on student learning outcomes. The magnitude of the influence is
proven in the results of the unpaired sample t-test (independent sample t-test) which
shows the Sig value. 0.000 < 0.05 then Ha is accepted, which means there is a difference
in posttest learning outcomes scores between students in the experimental class using the
Project Based Learning model and the control class. This shows that there is an influence
of the Project Based Learning model on the learning outcomes of students at SD Negeri
Grabagan IV. The implementation of learning in the experimental class was also carried
out with very good criteria.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Project Based Learning terhadap hasil belajar. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif, jenis penelitian quasi eksperimen dengan menggunakan desain penelitian
nonequivalent control group design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas VI
SD Negeri Grabagan 1V tahun Pelajaran 2023/2024 . Pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 29 siswa kelas VI A dan 27
siswa kelas VI B. Data dikumpulkan dengan menggunakan tes dan observasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning dapat
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Besar pengaruhnya terbukti pada
hasil uji t sampel tidak berpasangan (independent sampel t-test) diketahui nilai Sig. 0,000
< 0,05 maka Ha diterima yang artinya terdapat perbedaan nilai postest hasil belajar antara
siswa pada kelas eksperimen menggunakan model Project Based Learning dengan kelas
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model Project Based Learning
terhadap hasil belajar siswa SD Negeri Grabagan 1V. Keterlaksanaan pembelajaran pada
kelas eksperimen juga terlaksana dengan Kriteria sangat baik.

Kata kunci: Model Project Based Learning, Hasil Belajar.

LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan. Pendidikan
dilakukan secara sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik dapat aktif mengembangkan potensi dirinya. Pendidikan
dapat membuat peserta didik mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, akhlak mulia,
kecerdasan, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan juga masyarakat (BP, dkk,
2022: 2).

Pendidikan dilakukan secara sadar dan terencana untuk menciptakan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, akhlak mulia, kecerdasan, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya dan juga masyarakat (Munandar, dkk, 2022:2).

Model pembelajaran Project Based Learning dalam kurikulum 2013 merupakan
salah satu model pembelajaran yang diharapkan dapat diterapkan. Sebagaimana
dikemukakan dalam Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 bahwa karakteristik

pembelajaran dalam satuan Pendidikan mengarah pada ranah pengetahuan, sikap, dan
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ketrampilan,. Sesuai dengan karakteristik kuirkulum 2013 untuk memperkuat pendekatan
ilmiah, dan tematik. Maka, perlu diterapkan pembelajaran yang berbasis pemecahan
masalah dan proyek (Halimah, 2022: 25).

Selain dalam kurikulum 2013, Model pembelajaran Project Based Learning ini juga
efektif untuk diterapkan pada kurikulum merdeka, dikarenakan dengan penggunaan
model ini dapat mengatasi ketertinggalan pembelajaran, ketimpangan pembelajaran, dan
juga mewujudkan merdeka belajar. Model ini dapat membuat siswa aktif,
mengembangkan kemampuan berpikir, dan juga kemampuan batin yang seimbang
(Fahlevi, 2022:17).

Hasil belajar merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa setelah
melakukan proses pembelajaran. Setelah melakukan pembelajaran juga diharapkan siswa
dan terjadi perubahan tingkah laku. Hasil belajar yang harus dicapai oleh siswa ada 3,
yaitu aspek pengetahuan, sikap, dan juga ketrampilan (Nurrita, 2018: 175).

Berdasarkan hasil wawancara dari wali kelas 5A pada tanggal 17 September 2022,
dapat diketahui bahwa jumlah siswa kelas 5A ada 29 siswa. Hasil belajar siswa rendah.
Hal ini dikarenakan kemampuan dasar siswa yang masih belum terpenuhi karena
pembelajaran sebelumnya yang dilakukan secara daring. Selain itu dikarenakan minat
belajar siswa masih kurang.

Berdasarkan hasil observasi kondisi proses pembelajaran kelas 5A, dalam
pembelajaran siswa masih cenderung pasif, ketika diberikan kesempatan untuk bertanya
tidak ada siswa yang bertanya dan mengajukan pertanyaan. Guru sudah memberikan
pembelajaran dengan bervariasi. Tetapi berdasarkan hasil studi dokumentasi, dapat
diketahui bahwa nilai hasil belajar siswa masih rendah, banyak nilai siswa yang berada
dibawah KKM.

Masalah hasil belajar yang dijumpai pada kelas V ternyata masih berlanjut di kelas
V1. Hal ini didukung oleh nilai siswa pada kelas VI dan hasil wawancara dengan guru
kelas VI. Berdasarkan hasil wawancara dari guru hasil belajar siswa rendah dikarenakan
siswa kurang minat dalam belajar dan juga kurangnya konsentasi dari belajar.
Berdasarkan hasil observasi kondisi proses pembelajaran kelas VIA, dalam pembelajaran
siswa juga masih cenderung pasif. Guru sudah melakukan pembelajaran yang cukup
bervariasi. Guru memberikan pembelajaran dengan cara berdiskusi dan kelompok yaitu

dengan menggunakan model cooperatif learning. Meskipun demikian berdasarkan hasil
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studi dokumentasi, dapat diketahui bahwa nilai hasil belajar siswa masih rendah dan
banyak nilai siswa yang masih berada dibawah KKM.

Pembelajaran berbasis proyek merupakan suatu model pembelajaran yang
melibatkan suatu proyek dalam pembelajaran. Proyek tersebut dapat dikerjakan secara
kelompok maupun individu yang menghasilkan sebuah produk yang kemudian
dipresentasikan atau ditampilkan. Pelaksanaan proyek dapat dilakukan secara kolaboratif,
unik, inovatif, dan berfokus pada pemecahaan masalah yang berhubungan dengan
kehidupan peserta didik. Model pembelajaran ini dapat membantu peserta didik untuk
mengembangkan ketrampilan belajar jangka Panjang ( Fathurrohman, 2017: 119).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wiki Apriany dkk (2020) dengan judul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) Terhadap
Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Mata Pelajaran IPA diKelas V SD Negeri 5 Kota
Bengkulu”. Hasil penelitian menunjukkan dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan
terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap hasil belajar kognitif siswa pada
mata pelajaran IPA. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Alghaniy Nurhadiyati dkk
(2021) dengan judul “Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) terhadap Hasil
Belajar Siswa Di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat pengaruh
pembelajaran model PBL terhadap hasil belajar di kelas IV.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas VI di SD Negeri Grabagan IV”.

KAJIAN TEORITIS

Model Project Based Learning adalah model pembelajaran memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menggali materi dengan berbagai cara. Maka dari itu,
pembelajaran dapat bermakna bagi siswa. Project Based Learning merupakan
pembelajaran yang mengutamakan keterlibatan siswa dengan melakukan pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik.

Siswa dilibatkan dalam mengeksplorasi pertanyaan penting dan bermakna melalui
penyelidikan dan kolaborasi. Peserta didik ditantang untuk mengajukan pertanyaan,
membuat prediksi, merancang penyelidikan, mengumpulkan dan menganalisis data,

menggunkan teknologi, membuat produk, dan berbagai ide temuan dari proyeknya.
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Dalam pembelajarannya dapat dilakukan secara mandiri maupun kelompok untuk
membangun pengetahuan dan membuat produk (Halimah, 2022: 39).

Pembelajaran berbasis proyek merupakan suatu model pembelajaran yang
melibatkan suatu proyek dalam pembelajaran. Proyek tersebut dapat dikerjakan secara
kelompok maupun individu yang menghasilkan sebuah produk yang kemudian
dipresentasikan atau ditampilkan. Pelaksanaan proyek dapat dilakukan secara kolaboratif,
unik, inovatif, dan berfokus pada pemecahaan masalah yang berhubungan dengan
kehidupan peserta didik. Model pembelajaran ini dapat membantu peserta didik untuk
mengembangkan ketrampilan belajar jangka Panjang ( Fathurrohman, 2017: 119).

Pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu model pembelajaran yang
mengubah pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat
pada siswa. Pembelajaran ini dapat memberikan kepada guru untuk mengelola
pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek. Pembelajaran ini mampu
membangkitkan minat belajar siswa, membuat keputusan, merangsang kemmapuan
dalam memecahkan masalah, melakukan investigasi, dan memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bekerja secara mandiri (Priansa, 2017: 206). Kegiatan proyek
ini dapat dilakukan dimana saja dari beberapa hari, hingga berminggu-minggu, atau
berbulan-bulan. (Halimah, 2022: 61).

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses
belajar yang meliputi kemampuan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan (Nurrita,
2019:175). Hasil belajar merujuk pada tingkat pencapaian dan prestasi siswa setelah
mengikuti suatu proses pembelajaran. Ini mencakup pengetahuan, keterampilan,
pemahaman, sikap, dan nilai yang diperoleh siswa sebagai hasil dari pengalaman belajar.
Hasil belajar mencerminkan sejauh mana siswa telah mencapai tujuan pembelajaran yang
ditetapkan. Teori Taksonomi Bloom, hasil belajar dicapai melalui tiga kategori ranah
yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Ranah kognitif terdiri dari enam aspek
yaitu ranah ingatan (C1), ranah pemahaman (C2), ranah penerapan (C3), ranah analisis
(C4), Sintesis (C5) dan ranah penilaian (C6).

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak) seperti
kemampuan berpikir, memahami, menghapal, mengaplikasi, menganalisa, mensintesa,
dan kemampuan mengevaluasi. Menurut Taksonomi Bloom, segala upaya yang

mengukur aktifitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif
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terdapat enam jenjang proses berpikir, mulai dari jenjang terendah sampai jenjang yang
paling tinggi. Keenam jenjang tersebut yaitu: pengetahuan (knowledge), pemahaman
(comprehension), penerapan (application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan
penilaian (evaluation). Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi
dalam kawasan pengetahuan, hasil belajar kognitif tidak merupakan kemampuan tunggal
melainkan kemampuan yang menimbulkan perubahan perilaku dalam domain kognitif

yang meliputi beberapa jenjang atau tingkat (Purwanto, 2010: 50).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SDN Grabagan IV yang beralamat di Desa Grabagan
Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI pada
semester genap tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif,
jenis penelitian quasi eksperimen dengan menggunakan desain penelitian nonequivalent
control group design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas VI SD Negeri
Grabagan IV tahun Pelajaran 2023/2024. Pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 29 siswa kelas VI A dan 27 siswa
kelas VI B. Kelas eksperimennya yaitu kelas VIA, di kelas eksperimen ini akan
menggunakan model PjBL dan satu kelasnya lagi akan menjadi kelas kontrol yaitu kelas
VI B, di kelas kontrol ini tidak menggunakan model PjBL melainkan menggunakan
model cooperative learning. Data dikumpulkan dengan menggunakan tes dan observasi.
Instumen penelitian yang digunakan yaitu lembar obsrvasi keterlaksanan model
pembelajaran dan lembar soal tes hasil belajar siswa. Sedangkan Teknik analisis data

menggunakan bantuan aplikasi SPSS 21.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterlaksanaan Sintaks Model Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas VI SD Negeri Grabagan IV Pada Tema 1 Subtema 2

Keterlaksanaan sintaks model pembelajaran dalam penelitian ini diamati
menggunakan lembar observasi keterlaksanaan sintaks model pembelajaran oleh observer
yang dibuat dengan mengacu RPP dengan menggunakan model Project Based Learning.
Observer pada penelitian ini yaitu teman peneliti, yang mengamati aktivitas guru

(peneliti) selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan pembelajaran dilakukan
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selama empat kali pertemuan (dua pembelajaran). Keterlaksanaan sintaks model
pembelajaran didapatkan melalui proses pengamatan selama proses pembelajaran
berlangsung oleh observer dengan mengisi lembar observasi keterlaksanaan sintaks yang
telah disediakan.

Langkah-langkah atau sintaks dari pembelajaran yang dilakukan oleh guru
mengacu pada RPP yang telah dibuat dengan menggunakan model Project Based
Learning yang diadopsi dari Halimah (2022: 107) meliputi 1) pertanyaan mendasar
2)Merndesain Perencanaan produk 3) Menyusun jadwal pembuatan 4) memonitoring

keaktifan dan perkembangan proyek 5) menguji hasil 6) evalusi pengalaman belajar.

Tabel 1. Hasil Observasi keterlaksanan Model Pembelajaran

Pembelajaran ke- | Skor Total Persentase Keterangan
1 25 96,15% Sangat baik
2 22 95,65% Sangat Baik
Rata-rata 23,5 95,9% Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan bahwa penilaian pelaksanaan pembelajaran
satu dengan skor total 25 dengan persentase 96,15% dengan kriteria sangat baik.
Sedangkan pada pembelajaran dua dengan skor total 22 dengan persentase 95,9% dengan
kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan

sintaks model pembelajaran Project Based Learning terlaksana dengan sangat baik.

Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VI SD
Negeri Grabagan IV Pada Tema 1 Subtema 2

Penelitian ini diawali dengan memberikanmsoal pre-test untuk menguji
kemampuan awal (hasil belajar) sebelum diberikan perlakukan. Pretest ini dilakukan
pada kelas ekperimen dan kelas konrtol sebelum dilakukan perlakuan .Setelah diberikan
perlakuan, selanjutnya siswa diberikan soal postest, soal postest juga diberikan pada kelas
eksperimen dan juga kelas kontrol. Kemudian hasil prefest dan postest siswa dianalisis,
sebelum dilakukan uji hipotesis data nilai hasil pretest dan postest siswa dilakukan uji

normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu.
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Kolmogorov-Smirnov
Statistic Df Sig.

Kelas Eksperimen | .172 29 0.27

Kelas Kontrol 195 29 0.10

Berdasarkan tabel 2. Hasil uji normalitas pada nilai pretest hasil belajar kelas
eksperimen diketahui bahwa nilai Sig. 0,27 > 0,05 maka Hy diterima yang artinya data
berdistribusi normal. Kemudian, untuk hasil uji normalitas pada nilai pretest hasil belajar
kelas kontrol diketahui bahwa nilai Sig. 0,10 > 0,05 maka Ho diterima yang artinya data

berdistribusi normal.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.756 1 54 .388

Berdasarkan tabel 3. hasil uji homogenitas nilai prefest hasil belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol diketahui bahwa nilai Sig. 0,388 > 0,05 maka Hy diterima
yang artinya data homogen. langkah selanjutnya yaitu dilakukan uji hipotesis
menggunakan statistik parametrik yaitu uji t sampel tidak berpasangan (independent

sample t test).

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Hipotesis Nilai Pretest Hasil Belajar Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol (Independent Sample t Test)

T df Sig. Mean Std. Error
(2- Differenc | Difference
taile e
d)
Hasil Equal .56 54 577 1.44752 42.58204

Belajar | variances 1

Siswa assumed
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Equal .56 52. 574 1.44752 2.56013
variances not 5 598
assumed

Berdasarkan tabel 4. pada baris equal variances assumed diketahui nilai Sig. 0,561
> 0,05 maka Ho diterima yang artinya tidak terdapat perbedaan nilai pretest hasil belajar
antara siswa pada kelas eksperimen dan kontrol yang artinya kemampuan awal (hasil
belajar) siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama. Selanjutnya analisis nilai
postest. Sebelum dilakukan uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yaitu uji

normalitas dan uji homogenitas.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Nilai Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Kolmogorov-Smirnov
Statistic Df Sig.

Kelas Eksperimen | .151 29 0.90

Kelas Kontrol 179 29 0.27

Berdasarkan tabel 5. Hasil uji normalitas pada nilai postest hasil belajar kelas
eksperimen diketahui bahwa nilai Sig. 0,90> 0,05 maka Ho diterima yang artinya data
berdistribusi normal. Kemudian, untuk hasil uji normalitas pada nilai posttest hasil belajar
kelas kontrol diketahui bahwa nilai Sig. 0,27 > 0,05 maka Ho diterima yang artinya data

berdistribusi normal. Selanjutnya uji homogenitas posttest hasil belajar siswa.

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Nilai Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Levene Statistic dfl df2 Sig.
135 1 54 715

Berdasarkan tabel 6. hasil uji homogenitas nilai posttes hasil belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol diketahui bahwa nilai Sig. 0,715 > 0,05 maka Hy diterima
yang artinya data homogen. Selanjutnya dilakukan dilakukanlah uji hipotesis
menggunakan statistik parametrik yaitu uji t sampel tidak berpasangan (independent

sample t test).
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Tabel 7. Hasil Analisis Uji Hipotesis Nilai Postest hasil belajar Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol (Independent Sample t Test)

T df Sig. Mean Std. Error
(2- Differenc | Difference
taile e
d)
Hasil Equal 5.8 54 .000 | 14.85714 2.53441
Belajar | variances 62
Siswa assumed
Equal 584 | 52. .000 | 14.85714 2.54378
variances not 1 418
assumed

Berdasarkan tabel 7. pada baris equal variances assumed diketahui nilai Sig. 0,000
< 0,05 maka Ha. diterima yang artinya terdapat perbedaan nilai postest hasil belajar antara
siswa pada kelas eksperimen menggunakan model Project Based Learning dengan kelas

kontrol.

Menurut Sugiyono (2019: 117), jika terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka perlakuan yang diberikan berpengaruh secara
signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Project
Based Learning terhadap hasil belajar siswa SD Negeri Grabagan IV.

Hal ini juga didukung dari hasil obervasi keterlaksanaan sintaks model Project
Based Learning yang sudah terlaksana dengan sangat baik dengan persentase sebesar
97,82% observasi pada guru, dan 95,9% pada siswa. Dalam pembelajaran model project
based learning siswa dilibatkan dalam mengeksplorasi pertanyaan penting dan bermakna
melalui penyelidikan dan kolaborasi. Peserta didik ditantang untuk mengajukan
pertanyaan, membuat prediksi, merancang penyelidikan, mengumpulkan dan
menganalisis data, menggunkan teknologi, membuat produk, dan berbagai ide temuan
dari proyeknya. Dalam pembelajarannya dapat dilakukan secara mandiri maupun

kelompok untuk membangun pengetahuan dan membuat produk (Halimah, 2022: 39).
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Selain itu dilihat dari keterlibatan siswa dalam pembelajaran PJBL yaitu: melalui
PJBL siswa dapat bereksplorasi, dan juga memperoleh informasi untuk menghasilkan
berbagai bentuk hasil belajar, PJBL menggunakan masalah sebagai Langkah awal untuk
mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman nyata.
PJBL juga dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik utuk menggali materi
dengan berbagai cara yang bermakna bagi dirinya dan melakukan eksperimen secara
kolaboratif (Halimah, 2022: 56). Menurut Halimah (2022: 68) model Project Based
Learning lebih efektif untuk meningkatkan prestasi akademik siswa dari pada pada
pembelajaran konvensional dan lebih praktis dalam meningkatkan kemampuan
mengingat jangka Panjang. Selaim itu juga efektif untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik yang rendah.

Berdasarkan hal tersebut terkait dengan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu
pengaruh model Project Based Learning terhadap hasil belajar siswa diketahui bahwa
terdapat pengaruh model Project Based Learning terhadap hasil belajar siswa SD Negeri
Grabagan IV. Penelitian yang dilakukan oleh Wiki Apriany dkk (2020) dengan judul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) Terhadap
Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Mata Pelajaran IPA diKelas V SD Negeri 5 Kota
Bengkulu”. Hasil penelitian menunjukkan dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan
terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap hasil belajar kognitif siswa pada
mata pelajaran IPA. maka H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh pembelajaran

Project Based Learning terhadap kemampuan hasil belajar siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VI SD
Grabagan IV” dapat disimpulkan bahwa Model pembelajaran Project Based Learning
terbukti memberi pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut terbukti dari hasil
uji t independent sampel t-test diketahui nilai Sig. 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima yang artinya terdapat perbedaan hasil postest siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Hal tersebut membuktikan adanya pengaruh model pembelajaran Project

Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada kelas VI tema 1 subtema 2.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan berikut ini saran yang dapat
dipertimbangkan antara lain: Model Project Based Learning merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan
demikian dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran bagi guru
dalam meningkatkan hasil belajar siswa, pelaksanaan model Project Based Learning
membutuhkan persiapan yang matang dan waktu yang cukup lama. Oleh karena itu,
ketika menerapkan model pembelajaran ini sebaiknya melakukan persiapan yang cukup
matang agar semua sintaks atau tahapan dari model pembelajaran ini dapat terlaksana
dengan baik, dan penelitian pada kelas ekpserimen dan kelas kontrol dilakukan dengan
jumlah hari yang berbeda, kelas eksperimen dilakukan selama 4 hari dengan 2
pembelajaran sedangkan pada kelas kontrol dilakukan selama 2 hari dengan 2
pembelajaran. Pembelajaran kelas eksperimen dilakukan selama 4 hari dikarenakan
sintaks model pembelajaran (Project Based Learning) yang digunakan tidak dapat
dilakukan dalam 2 kali pertemuan untuk 2 kali pembelajaran karena membutuhkan waktu
yang lama dalam membuat proyek. Oleh karena itu penelitian ini mempunyai kelemahan
yaitu model Project Based Learning membutuhkan waktu yang lama sehingga
implementasi antara kelas eksperimen lebih lama dibandingkan dengan kelas kontrol
sehingga alokasi waktu berbeda. Oleh karena itu, Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu
melakukan pembelajaran dengan waktu yang sama dam membuat perangkat
pembelajaran secara rinci sehingga pelaksanaannya tidak membutuhkan waktu yang

lama.
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